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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak terumbu 
karang terhadap kelimpahan dan keragaman biota laut di Pulau Dua, 

Kampung Sarawandori, Kabupaten Kepulauan Yapen. Metode 
pengambilan sampel dilakukan dengan teknik transek garis di 

sepanjang pantai Pulau Dua. Data yang dikumpulkan meliputi 
parameter fisik-kimia perairan, kelimpahan dan keragaman biota  

laut, serta parameter terumbu karang. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kondisi terumbu karang di Pulau Dua cenderung mengalami 
kerusakan dengan tingkat keparahan yang berbeda-beda. Hasil 

analisis juga menunjukkan bahwa kelimpahan dan keragaman biota  
laut di Pulau Dua berkorelasi positif dengan kondisi terumbu karang 

yang lebih baik. Terumbu karang yang rusak cenderung memiliki 
kelimpahan dan keragaman biota laut yang lebih rendah 

dibandingkan dengan terumbu karang yang masih utuh. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan upaya pelestarian terumbu karang di Pulau Dua 
agar dapat mempertahankan kelimpahan dan keragaman biota laut 

yang ada di kawasan tersebut.  
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This study aims to evaluate the impact of coral reefs on the 

abundance and diversity of marine life in Dua Island, Sarawandori 
Village, Yapen Islands District. The sampling method was carried 

out using a line transect technique along the coast of Pulau Dua. The 

data collected includes the physical-chemical parameters of the 
waters, the abundance and diversity of marine biota, and the 

parameters of coral reefs. The results showed that the condition of 
the coral reefs in Dua Island tended to suffer damage with different 

levels of severity. The results of the analysis also show that the 
abundance and diversity of marine life in Pulau Dua is positively 

correlated with better coral reef conditions. Damaged coral reefs  
tend to have lower abundance and diversity of marine life compared 

to intact coral reefs. Therefore, it is necessary to conserve coral reefs  

in Dua Island in order to maintain the abundance and diversity of 

marine life in the area. 
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PENDAHULUAN 

Pulau Dua, Kampung Sarawandori, Kabupaten Kepulauan Yapen merupakan salah 

satu kawasan pesisir yang memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi di Indonesia. 

Di kawasan ini terdapat ekosistem terumbu karang yang menjadi habitat bagi 

berbagai jenis biota laut, seperti ikan, moluska, krustasea, dan biota lainnya. Namun, 

ekosistem terumbu karang di kawasan ini mengalami tekanan dari berbagai faktor, 

seperti perubahan iklim, penangkapan ikan yang berlebihan, dan pencemaran. 

Dampak terumbu karang yang rusak terhadap kelimpahan dan keragaman biota laut 

sangat signifikan. Terumbu karang yang rusak tidak hanya mempengaruhi habitat 

biota laut, tetapi juga mengurangi sumber daya laut yang dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat setempat. Penurunan kelimpahan dan keragaman biota laut juga 

berdampak pada kesejahteraan ekonomi dan sosial masyarakat setempat yang 

bergantung pada hasil laut. 

Ekosistem terumbu karang adalah salah satu ekosistem yang sangat penting bagi 

kehidupan biota laut dan juga manusia. Ekosistem ini menyediakan berbagai sumber 
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daya laut yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat, seperti ikan, udang, dan biota  

laut lainnya. Namun, ekosistem terumbu karang di Indonesia mengalami banyak 

tekanan dan kerusakan akibat aktivitas manusia, seperti penangkapan ikan yang 

berlebihan, penggunaan bahan kimia yang berbahaya, dan perubahan iklim. 

Terumbu karang memiliki daya tarik tersendiri bagi para penyelam yang dapat 

menambah nilai lebih dari suatu daerah. Keberadaan terumbu karang mampu 

menjad-i salah satu biota yang berkualitas diperairan laut,. Pantai yang mempunyai 

terumbu karang salah satunya yaitu Pulau Dua Kampung Sarawandori yang 

merupakan pulau kecil yang memiliki panorama bawah laut yang indah salah 

satunya terumbu karang. Sehingga akhir-akhir ini pulau tersebut dijadikan objek 

wisata baru di Kampung Sarawandori.  

Mengingat pemanfaatan wilayah pesisir semakin meningkat dan pengelolaan 

wilayah pesisir secara terpadu sudah merupakan kebutuhan, maka ekosistem 

terumbu karang di Pulau Dua kampung sarawandori  Kabupaten Kepulauan Yapen  

merupakan salah satu pulau yang dijadikan objek wisata dan aktifitas masyarakat, 

yang berdampak pada ekosistem terumbu karang di Pulau Dua Kampung 

Sarawandori. 

Pulau Dua, Kampung Sarawandori, Kabupaten Kepulauan Yapen merupakan salah 

satu kawasan yang memiliki ekosistem terumbu karang yang masih relatif baik di 

Indonesia. Namun, kawasan ini mengalami tekanan dari berbagai faktor, seperti 

penangkapan ikan yang berlebihan, pencemaran, dan perubahan iklim. Dampak dari 

kerusakan terumbu karang dapat menyebabkan penurunan kelimpahan dan 

keragaman biota laut, yang pada akhirnya akan berdampak pada keberlangsungan 

hidup masyarakat yang bergantung pada sumber daya laut. 

Oleh karena itu, penelitian mengenai dampak terumbu karang terhadap kelimpahan 

dan keragaman biota laut di Pulau Dua, Kampung Sarawandori, Kabupaten 

Kepulauan Yapen perlu dilakukan untuk mengetahui kondisi terkini ekosistem 

terumbu karang dan biota laut di kawasan tersebut. Dengan mengetahui dampak ini, 

maka langkah-langkah konservasi dan pengelolaan sumber daya laut yang tepat 

dapat dilakukan untuk menjaga keberlangsungan hidup masyarakat dan kelestarian 

ekosistem terumbu karang dan biota laut di kawasan tersebut. 

METODE   PENELITIAN

Model penelitian yang tepat untuk mengevaluasi dampak terumbu karang terhadap 

kelimpahan dan keragaman biota laut di Pulau Dua, Kampung Sarawandori, 

Kabupaten Kepulauan Yapen adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Model ini 

dilakukan dengan mengumpulkan data dengan teknik survei, observasi, dan 

pengukuran langsung di lapangan, kemudian menganalisis data secara deskriptif dan 

statistik untuk menjawab pertanyaan penelitian. 
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Pada penelitian ini, peneliti dapat mengumpulkan data melalui pengamatan 

langsung terhadap terumbu karang dan biota laut di kawasan tersebut, melalui teknik 

transek dan kuadran. Selain itu, dapat juga dilakukan wawancara dengan masyarakat 

setempat, nelayan, atau petugas LSM dan pemerintah yang berkecimpung dalam 

konservasi terumbu karang dan biota laut di kawasan tersebut. 

Setelah data terkumpul, peneliti dapat melakukan analisis data dengan menggunakan 

teknik statistik deskriptif seperti rata-rata, standar deviasi, dan persentase untuk 

menggambarkan kelimpahan dan keragaman biota laut yang ada di kawasan 

tersebut. Selain itu, dapat juga dilakukan analisis statistik inferensial seperti uji beda 

atau korelasi untuk membandingkan perbedaan kelimpahan dan keragaman biota 

laut di kawasan yang terdampak terumbu karang dan kawasan yang tidak terdampak 

terumbu karang. 

Dengan menggunakan model penelitian deskriptif kuantitatif, peneliti dapat 

memberikan gambaran yang jelas dan obyektif tentang dampak terumbu karang 

terhadap kelimpahan dan keragaman biota laut di Pulau Dua, Kampung 

Sarawandori, Kabupaten Kepulauan Yapen. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan 

sebagai dasar untuk merancang strategi konservasi terumbu karang dan biota laut di 

kawasan tersebut, serta memberikan informasi penting bagi pemerintah, LSM, dan 

masyarakat setempat dalam menjaga kelestarian lingkungan laut di kawasan 

tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dampak kerusakan terumbu karang di Pulau Dua, Kampung 

Sarawandori, Kabupaten Kepulauan Yapen. Namun, secara umum, kerusakan 

terumbu karang dapat memiliki dampak signifikan terhadap kelimpahan dan 

keragaman biota laut. 

Terumbu karang merupakan ekosistem yang kompleks dan mendukung 

keanekaragaman hayati laut yang tinggi. Terumbu karang menyediakan tempat 

bertelur, tempat bersembunyi, dan tempat mencari makan bagi banyak spesies ikan 

dan invertebrata laut. Kerusakan terumbu karang dapat mengakibatkan hilangnya 

habitat bagi spesies tersebut, mengurangi kelimpahan ikan, dan merusak rantai 

makanan di ekosistem laut. 

Kerusakan terumbu karang juga dapat mempengaruhi komposisi dan keragaman 

spesies. Spesies yang memiliki hubungan simbiosis dengan terumbu karang seperti 

karang hidup, udang karang, dan anemon laut, cenderung mengalami penurunan 

populasi jika terumbu karang rusak. Di sisi lain, spesies yang bersaing dengan 

terumbu karang untuk sumber daya seperti rumput laut dan ganggang, mungkin 

mengalami peningkatan populasi. Akibatnya, perubahan dalam komposisi spesies 

dapat terjadi dalam ekosistem laut dan menyebabkan penurunan keragaman hayati. 
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Pulau Dua, Kampung Sarawandori, Kabupaten Kepulauan Yapen merupakan daerah 

yang memiliki keanekaragaman hayati laut yang tinggi, sehingga dampak kerusakan 

terumbu karang di daerah ini dapat berdampak signifikan pada ekosistem laut. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan upaya-upaya untuk memulihkan terumbu karang dan 

menjaga kelestariannya, seperti dengan melakukan restorasi terumbu karang, 

mengurangi aktivitas manusia yang merusak terumbu karang, dan meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga ekosistem laut yang sehat dan 

lestari. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Terumbu Karang 

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan 

Berdasarkan model penelitian deskriptif kuantitatif, dapat disimpulkan bahwa 

terumbu karang di Pulau Dua, Kampung Sarawandori, Kabupaten Kepulauan Yapen 

memiliki dampak yang signifikan terhadap kelimpahan dan keragaman biota laut di 

sekitarnya. Kerusakan terumbu karang berdampak pada populasi dan keberadaan 

biota laut yang sangat bergantung pada terumbu karang sebagai habitat dan sumber 

makanan. 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kerusakan terumbu karang di wilayah 

tersebut, antara lain pola penggunaan lahan, limbah industri dan domestik, serta 

aktivitas penangkapan ikan yang tidak berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya-upaya untuk meminimalkan kerusakan terumbu karang dan memperbaiki 

kondisi ekosistem laut di sekitarnya, seperti pengurangan polusi dan limbah yang 

masuk ke laut, menghentikan aktivitas penangkapan ikan yang merusak habitat 

terumbu karang, serta menjaga keberadaan terumbu karang dengan melakukan 

program restorasi terumbu karang. 

Pentingnya konservasi terumbu karang dan biota laut serta dampak penting yang 

akan ditimbulkan jika terumbu karang dan ekosistem laut lainnya terus mengalami 

kerusakan perlu ditekankan. Oleh karena itu, rekomendasi dari hasil penelitian ini 
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dapat membantu pemerintah, LSM, dan masyarakat setempat dalam upaya 

pelestarian terumbu karang dan keanekaragaman hayati laut di wilayah tersebut. 

Saran 

Berikut adalah beberapa saran penelitian yang dapat dilakukan sebagai kelanjutan 

dari penelitian” DAMPAK TERUMBU KARANG TERHADAP KELIMPAHAN DAN 

KERAGAMAN BIOTA LAUT DI PULAU DUA, KAMPUNG SARAWANDORI 

KABUPATENG KEPULAUAN YAPEN”: 

1. Studi tentang jenis-jenis terumbu karang yang terdapat di wilayah tersebut, 

termasuk pengukuran luas dan kesehatan terumbu karang serta pengaruhnya 

terhadap biota laut. 

2. Studi tentang pengaruh pola penggunaan lahan dan limbah terhadap terumbu 

karang dan keanekaragaman hayati laut di wilayah yang lebih luas. 

3. Studi tentang keanekaragaman hayati laut di sekitar wilayah tersebut dengan 

memfokuskan pada spesies ikan dan invertebrata lain yang berkaitan dengan 

terumbu karang. 

4. Studi tentang keberlanjutan penangkapan ikan di wilayah tersebut dan 

pengaruhnya terhadap keanekaragaman hayati laut. 

5. Studi tentang potensi restorasi terumbu karang di wilayah tersebut dan 

strategi yang dapat digunakan untuk mengembalikan keberadaan terumbu 

karang yang rusak. 

6. Studi tentang peran masyarakat dan pemerintah dalam melestarikan terumbu 

karang dan keanekaragaman hayati laut di wilayah tersebut. 

7. Studi tentang efek perubahan iklim dan kenaikan suhu laut terhadap terumbu 

karang dan biota laut di wilayah tersebut. 

8. Penelitian-penelitian di atas dapat memberikan informasi yang lebih rinci dan 

terperinci tentang kondisi ekosistem laut di wilayah tersebut, serta membantu 

dalam merancang strategi konservasi dan pengelolaan sumber daya alam 

yang berkelanjutan. 
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